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ABSTRAK

Petugas kebersihan terutama di rumah sakit memiliki risiko tinggi terpapar bahan kimia seperti
disinfektan dan agen pembersih yang dapat memicu dermatitis kontak iritan (DKI) maupun dermatitis
kontak alergen (DKA). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat
pengetahuan dan praktik penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan kejadian dermatitis kontak pada
petugas kebersihan di IGD RS Dr. Soetomo, Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian
observasional dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian melibatkan 30 petugas kebersihan yang
bekerja di IGD RS Dr. Soetomo Surabaya. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur untuk
mengevaluasi pengetahuan dan praktik APD, sementara konfirmasi diagnosis dilakukan melalui
pemeriksaan dermatologis oleh dokter spesialis pada responden yang bergejala. Analisis bivariat
dilakukan menggunakan uji koefisien kontingensi untuk menentukan hubungan statistik antar variabel.
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas petugas adalah laki-laki (63,33%) dan berada pada kategori
usia dewasa (56,67%). Dari 30 petugas kebersihan, 40% menderita dermatitis kontak meskipun 80%
memiliki pengetahuan APD yang baik dan 66,67% menunjukkan praktik yang baik. Hubungan yang
signifikan ditemukan antara pengetahuan APD (p=0,025; CC=0,378) dan praktik APD (p=0,018; CC =
0,397) dengan kejadian dermatitis. Temuan ini menyoroti bahwa meskipun pengetahuan sudah baik,
risiko tetap ada jika praktik tidak konsisten. Kepatuhan penggunaan APD yang tepat sangat krusial
untuk melindungi kulit dari paparan bahan kimia berbahaya di lingkungan kerja yang berisiko tinggi.

Kata kunci  : APD, dermatitis kontak, IGD, lingkungan kerja yang aman, petugas kebersihan

ABSTRACT

Cleaning staff, especially in hospitals, are at high risk of exposure to chemicals such as disinfectants
and cleaning agents that can trigger irritant contact dermatitis (ICD) and allergic contact dermatitis
(ACD). This study aims to analyze the relationship between the level of knowledge and practice of using
personal protective equipment (PPE) and the incidence of contact dermatitis among cleaning staff in
the emergency room of Dr. Soetomo Hospital, Surabaya. This study is an observational study with a
cross-sectional approach. The study involved 30 cleaning staff working in the emergency room of Dr.
Soetomo Hospital in Surabaya. Data were collected through a structured questionnaire to evaluate
knowledge and practices of PPE, while diagnosis confirmation was performed through dermatological
examination by a specialist doctor on respondents with symptoms. Bivariate analysis was performed
using a contingency coefficient test to determine the statistical relationship between variables. The
results showed that the majority of workers were male (63.33%) and in the adult age category (56.67%).
Of the 30 cleaning staff, 40% suffered from contact dermatitis even though 80% had good knowledge
of PPE and 66.67% demonstrated good practices. A significant relationship was found between PPE
knowledge (p=0.025; CC=0.378) and PPE practices (p=0.018; CC = 0.397) with the incidence of
dermatitis. These findings highlight that even with good knowledge, risks remain if practices are
inconsistent. Proper PPE compliance is crucial to protect the skin from exposure to hazardous
chemicals in high-risk work environments.

Keywords : contact dermatitis, emergency room, hospital cleaners, PPE, safe working environment

PENDAHULUAN

Dermatitis kontak merupakan kondisi yang terjadi ketika kulit iritasi atau alergi yang
disebabkan oleh zat-zat yang bersentuhan langsung dengan kulit (Apriliani dkk., 2022).
Dermatitis kontak terbagi menjadi DKI (Dermatitis Kontak Iritan) dan DKA (Dermatitis
I ——

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 2721



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

Kontak Alergen). DKI merupakan peradangan kulit non-imunologis yang ditandai dengan
kemerahan dan pembengkakan akibat paparan zat-zat eksternal. Sementara itu, DKA terjadi
akibat reaksi imunologis berupa hipersensitivitas tipe lambat (tipe 1V), yang berlangsung
melalui dua fase, yaitu fase induksi (sensitisasi) dan fase elisitasi (Hadi dkk., 2021). Dermatitis
kontak iritan (DKI) dan dermatitis kontak alergi (DKA) telah menyumbang sekitar 70-90%
dari semua kasus penyakit akibat kerja (Marbun dkk., 2023).

Secara global, menurut Laporan World Health Organization (WHQO) pada tahun 2020,
dermatitis kontak menempati peringkat ke-4 dengan prevalensi sekitar 10% (Karolina dkk.,
2025). Berdasarkan data epidemiologi dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
sebanyak 97% dari 389 kasus penyakit kulit adalah dermatitis kontak, dengan 66,3%
merupakan Dermatitis Kontak Iritan (DKI) dan 33,7% merupakan Dermatitis Kontak Alergi
(DKA) (Suharno & Nugraha, 2023).

Petugas kebersihan rumah sakit merupakan salah satu kelompok yang berisiko
mengembangkan dermatitis kontak (Masruri & Safitri, 2024). Berdasarkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Pravitasari dkk. (2022), diteliti mengenai kejadian dermatitis
kontak pada layanan kebersihan dan ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara lama
paparan dan timbulnya dermatitis kontak iritan. Selain itu, penelitian lainnya yang dilakukan
di wilayah Pusat Kesehatan Distrik Hiri menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
kelembaban udara dan dermatitis kontak (Utami dkk., 2021).

Petugas kebersihan terutama di rumah sakit, dapat terpapar bahan kimia ketika
membersihkan atau mendisinfeksi area rumah sakit, terutama ruang IGD. Petugas kebersihan
di ruang IGD rumah sakit memiliki tanggung jawab untuk membersihkan dan mendisinfeksi
area serta memastikan area 1GD tetap bersih. Petugas kebersihan sering terpapar berbagai
bahan kimia seperti sabun, deterjen, alkohol, disinfektan, dan agen pembersih lainnya. Bahan
kimia ini bersifat iritan dan dapat menyebabkan kerusakan pada lapisan luar kulit (Kathare
dkk., 2022). Dermatitis kontak dapat terjadi karena penyebab langsung dan tidak langsung.
Paparan terhadap bahan kimia seperti desinfektan dan agen pembersih lainnya merupakan
penyebab langsung penularan (Ali dkk., 2024). Oleh karena itu, penting untuk mencegah
dermatitis kontak pada petugas kebersihan dengan menerapkan personal hygiene dan
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang lengkap (Fitriandini dkk., 2024).

Sebuah meta-analisis telah dilakukan mengenai penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
yang memadai dan tidak memadai pada gejala keracunan pestisida akut seperti dermatitis
kontak. Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa penggunaan APD yang memadai dapat
mengurangi terjadinya gejala keracunan dibandingkan dengan APD yang tidak memadai
(Nguyen & Tsai, 2024). Selain itu, di Indonesia, penelitian juga telah dilakukan mengenai
hubungan antara penggunaan APD dan gejala dermatitis kontak di area kerja Pusat Kesehatan
Paal Merah 1l. Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan alat pelindung diri dan gejala dermatitis kontak (Pratiwi dkk., 2022).

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sebagai bentuk pencegahan dermatitis kontak
sejalan dengan tujuan ke-3 dalam SDGs, yaitu Kehidupan Sehat dan Sejahtera (Ebekozien dkk.,
2025). Dengan menggunakan APD saat bekerja, maka dapat mencegah penyakit terkait
pekerjaan seperti dermatitis kontak pada petugas kebersihan. Penggunaan APD yang tepat
dapat melindungi kulit dari paparan bahan kimia yang dapat langsung mengenai kulit jika
tumpah. Namun, penerapan penggunaan APD yang tidak tepat, seperti pemilihan bahan yang
salah dan penggunaan berlebihan, dapat memperburuk masalah kulit seperti dermatitis kontak
(Keng dkk., 2021). Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan dengan merancang
intervensi yang efektif, seperti penggunaan APD disertai dengan pendidikan tentang perawatan
kulit 16. Tujuannya adalah untuk mencegah penyakit yang terkait dengan pekerjaan dan
mencapai target SDGs 3.

.
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Rumah Sakit Dr. Soetomo Surabaya merupakan rumah sakit rujukan nasional dengan
tingkat aktivitas yang tinggi, terutama di area Instalasi Gawat Darurat (IGD) yang beroperasi
24 jam sehari. Berdasarkan penelitian Arna (2021), ditemukan bahwa sebanyak 27,5% petugas
kebersihan di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soetomo Surabaya menderita dermatitis kontak.
Kondisi ini menunjukkan adanya masalah dalam penerapan Alat Pelindung Diri (APD) di
tempat tersebut. Maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara
penggunaan APD dan kejadian dermatitis kontak pada petugas kebersihan ruang IGD Rumah
Sakit Dr. Soetomo, Surabaya.

METODE

Penelitian ini telah memperoleh Persetujuan Etik No. 1063/KEPK/VI11/2024 yang
dikeluarkan oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan, Rumah Sakit Dr. Soetomo, Surabaya pada
tanggal 26 Juli 2024. Pernyataan etik ini berlaku mulai tanggal 26 Juli 2024 hingga 26 Juli
2025. Penelitian ini merupakan studi observasional dengan pendekatan cross-sectional. Tiga
puluh petugas kebersihan yang membersihkan ruang IGD di Rumah Sakit Dr. Soetomo,
Surabaya ikut serta dalam penelitian ini.

Peneliti menganalisis hubungan antara kejadian dermatitis kontak dan pengetahuan serta
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) menggunakan analisis statistik. Usia dan jenis kelamin
petugas kebersihan juga diamati. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur
kepada tiga puluh pertugas kebersihan IGD Rumah Sakit Dr. Soetomo, Surabaya untuk
mengetahui pengetahuan dan tindakan penggunaan APD. Peneliti juga meminta dokter
spesialis kulit dan kelamin untuk dapat mendapatkan pemeriksaan kulit bagi petugas yang
mengeluhkan gejala penyakit dermatitis kontak.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Usia Petugas Kebersihan IGD RSUD Dr. Soetomo Tahun 2024
Kategori Usia Jumlah Persentase (%)
Remaja Akhir (17-25 tahun) 13 43,33
Dewasa (26-55 tahun) 17 56,67
Total 30 100,00

Berdasarkan Tabel 1 usia petugas kebersihan IGD RSUD Dr. Soetomo adalah pada kategori
dewasa (26-55 tahun) yaitu berjumlah 17 orang (56,67%). Rata-rata usia petugas kebersihan
adalah 28,47 tahun dengan standar deviasi 6,78. Usia petugas kebersihan termuda adalah 20
tahun dan tertua adalah 46 tahun.

Tabel 2. Distribusi Jenis Kelamin Petugas Kebersihan 1IGD RSUD Dr. Soetomo Tahun
2024

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 19 63,33
Perempuan 11 36,67
Total 30 100,00

Berdasarkan Tabel 2, petugas kebersihan IGD RSUD Dr. Soetomo mayoritas berjenis
kelamin laki laki yaitu sebanyak 19 orang (63,33%) dan perempuan sebanyak 11 orang
(36,67%).

Tabel 3. Distribusi Tingkat Pengetahuan Petugas Kebersihan IGD RSUD Dr. Soetomo
Terkait Penggunaan APD Tahun 2024

Kategori Jumlah Persentase (%)
Cukup 6 20,00

.
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Baik 24 80,00
Total 30 100,00
Berdasarkan Tabel 3, petugas kebersihan yang memiliki tingkat pengetahuan pada kategori
“Baik” sebanyak 24 orang (80,00%) sedangkan 6 orang (20,00%) pada kategori “Cukup”. Rata
rata tingkat pengetahuan petugas kebersihan terkait penggunaan APD yaitu 7,53 dengan
standar deviasi sebesar 1,105. Berdasarkan hasil kuesioner terkait pengetahuan petugas
kebersihan terkait penggunaan APD didapatkan nilai minimum 5 dan maksimum 9.

Tabel 4. Distribusi Tindakan Penggunaan APD Petugas Kebersihan IGD RSUD Dr.
Soetomo Tahun 2024

Kategori Jumlah Persentase (%)
Cukup 10 33,33
Baik 20 66,67
Total 30 100,00

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa sebanyak 10 orang (33,33%) petugas kebersihan
memiliki tindakan penggunaan APD dalam kategori “Cukup”. Sedangkan, sebanyak 20 orang
(66,67%) sudah menerapkan penggunaan APD lengkap dengan kategori “Baik”. Rata rata
kepatuhan petugas kebersihan dalam menggunakan APD yaitu 85,83 dengan standar deviasi
sebesar 14,16 Berdasarkan hasil kuesioner terkait tindakan penggunaan APD petugas
kebersihan didapatkan nilai minimum 63 dan maksimum 110.

Tabel 5. Kejadian Dermatitis Kontak Pada Petugas Kebersihan IGD RSUD Dr. Soetomo
Tahun 2024

Dermatitis Kontak Jumlah Persentase (%)
Positif 12 40,00
Negatif 18 60,00
Total 30 100,00

Berdasarkan Tabel 5, dari 30 petugas kebersihan secara keseluruhan terdapat 12 orang
(40,00%) dinyatakan positif dermatitis kontak dan 18 orang (60,00%) dinyatakan negatif
dermatitis kontak. Selanjutnya, dilakukan juga pemeriksaan di poli kulit dan kelamin RSUD
Dr. Soetomo pada 13 orang yang mengalami keluhan. Dari 13 orang tersebut didapatkan 12
orang (92,30%) dinyatakan positif dermatitis kontak dan 1 orang (7,70%) dinyatakan negatif
dermatitis kontak.

Tabel 6. Crosstabulation Tingkat Pengetahuan Terkait Penggunaan APD dengan
Kejadian Dermatitis Kontak Petugas IGD RSUD Dr. Soetomo

Dermatitis Kontak

Pengetahuan APD Positif Negatif Total Persct)a/ntase
n % n % (%)
Cukup 0 0,00 6 100,00 6 100,00
Baik 12 50,00 12 50,00 24 100,00
P-Value = 0,025 Contingency Coefficient = 0,378

Berdasarkan tabel 6, hasil menunjukkan bahwa petugas kebersihan yang memiliki
pengetahuan terkait penggunaan APD yang baik tetap bisa mengalami dermatitis kontak
sebesar 50,00%. Didapatkan juga bahwa petugas yang memiliki pengetahuan terkait
penggunaan APD vyang cukup tidak mengalami dermatitis kontak sebesar 100,00%.
Berdasarkan hasil dari uji korelasi menggunakan contingency coefficient didapatkan p-value
sebesar 0,025. Hal ini artinya terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
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terkait penggunaan APD dengan kejadian dermatitis kontak dengan tingkat kekuatan lemah
(CC =0,378).

Tabel 7. Crosstabulation Tindakan Penggunaan APD dengan Kejadian Dermatitis
Kontak Petugas IGD RSUD Dr. Soetomo

Dermatitis Kontak

Penggunaan APD Positif Negatif Total Perss:/ntase
n % n % (%)
Cukup 7 70,00 3 30,00 10 100,00
Baik 5 25,00 15 75,00 20 100,00
P-Value = 0,018 Contingency Coefficient = 0,397

Berdasarkan tabel 7, hasil menunjukkan bahwa petugas kebersihan yang memiliki tindakan
penggunaan APD yang baik cenderung tidak mengalami dermatitis kontak sebesar 25,00%.
Sedangkan, petugas yang memiliki tindakan penggunaan APD yang cukup memiliki risiko
mengalami dermatitis kontak sebesar 70,00%. Berdasarkan hasil dari uji korelasi menggunakan
contingency coefficient didapatkan p-value sebesar 0,018. Hal ini artinya terdapat hubungan
yang signifikan antara tindakan penggunaan APD dengan kejadian dermatitis kontak dengan
tingkat kekuatan lemah (CC = 0,397).

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik dasar yang digunakan dalam penelitian ini meliputi usia dan jenis kelamin.
Usia responden dikategorikan berdasarkan kelompok usia remaja (12-25 tahun) dan dewasa
(26-55 tahun). Hal ini bertujuan untuk menganalisis kemungkinan hubungan antara usia dan
tingkat pengetahuan, perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), serta kejadian
dermatitis kontak, mengingat kemampuan regenerasi kulit dan tingkat kerentanan terhadap
bahan kimia dapat berbeda di setiap kelompok usia. Selain itu, jenis kelamin juga
dipertimbangkan dalam penelitian ini untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan risiko dan
perilaku antara pria dan wanita. Perbedaan biologis serta peran sosial yang berbeda antara
kedua jenis kelamin dapat memengaruhi paparan terhadap bahan kimia serta kepatuhan
terhadap prosedur penggunaan APD.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lee dkk. (2021), laki laki dan perempuan
melaporkan frekuensi yang berbeda untuk tugas yang berhubungan dengan paparan. Gejala
akut akibat paparan bahan kimia umumnya terjadi pada perempuan dibandingkan laki laki. Hal
ini diperkuat juga oleh 18, prevalensi adanya gejala yang dilaporkan sendiri secara signifikan
lebih tinggi pada perempuan daripada pada laki-laki. Meskipun lebih banyak perempuan
mengalami gejala ini, laki-laki memiliki gejala yang lebih parah daripada perempuan. Namun,
Dermatitis kontak sebenarnya tidak berbasis gender, penyakit ini dapat menyerang pria dan
wanita secara sama (Hamidi, 2022).

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 80% petugas kebersinan memiliki tingkat
pengetahuan yang baik mengenai APD, namun 40% dari petugas tetap terverifikasi mengalami
dermatitis kontak. Secara statistik, ditemukan hubungan signifikan antara pengetahuan (p-
value=0,025) dan praktik penggunaan APD (p-value=0,018) dengan kejadian dermatitis.
Namun, nilai koefisien kontingensi yang berada pada kategori lemah (CC=0,378 dan
CC=0,397) yang menyatakan bahwa kepatuhan individu bukanlah satu-satunya faktor penentu.

Hasil penelitian sejalan dengan studi oleh Ningrum dkk. (2026) yang menyatakan bahwa
pengetahuan yang tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan praktik di lapangan jika tidak
I ——
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didukung oleh faktor lain seperti tersedianya APD, pengawasan ketat dan budaya keselamatan
kerja. IGD merupakan lingkungan berisiko tinggi, petugas dapat sering terpapar berbagai jenis
ahan kimia korosif seperti alkohol dan disinfektan yang dapat merusak lapisan lipid kulit secara
langsung. Selain itu, penggunaan APD yang kurang tepat seperti durasi penggunaan hand
scoon yang terlalu lama dapat memicu efek oklusif. Berdasarkan penelitian oleh Enggalhardjo
dkk. (2024), kondisi oklusif dapat mempermudah penetrasi bahan iritan ke dalam dermis,
sehingga dapat meningkatkan risiko Dermatitis Kontak Iritan (DKI).

Hubungan antara Penggunaan APD dengan Kejadian Dermatitis Kontak

Salah satu faktor yang memengaruhi keselamatan pekerja dan kepatuhan penggunaan APD
adalah tersedianya APD disertai dengan kebijakan yang berlaku. Dengan adanya peraturan
tersebut maka dapat memengaruhi penggunaan APD. Selain itu berdasarkan Hadyandiono
(2024), RSUD Dr. Soetomo telah menyediakan lemari APD di ruangan IGD dan di berbagai
ruangan lainnya sesuai dengan kontrak kerjasama bagi petugas kebersihan. Adapun APD yang
tersedia di RS. Dr. Soetomo Surabaya antara lain sarung tangan dan sepatu boots sebagai
penunjang aktivitas cleaners. Semakin lengkap APD yang tersedia, pekerja cenderung akan
taat karena dapat memudahkan ketika menggunakan APD.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dan tindakan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan kejadian dermatitis
kontak. Penelitian oleh Syarif dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara
penggunaan APD dengan kejadian penyakit kulit pada petugas kebersihan di Kota Banda Aceh.
Hasil uji korelasi tersebut memiliki level signifikansi = 0,05 dan nilai p = 0,037. Hal tersebut
terjadi dikarenakan petugas kebersihan memiliki kesadaran yang rendah terkait penggunaan
APD untuk pencegahan penyakit terutama penyakit kulit (Syarif dkk., 2023).

Batasan Penelitian

Penelitian ini hanya terbatas pada pemahaman hubungan antara pengetahuan dan tindakan
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan kejadian dermatitis kontak pada 30 petugas
kebersihan di Rumah Sakit Dr. Soetomo Surabaya. Penelitian ini tidak dilanjutkan untuk
melihat apakah pengetahuan dan tindakan penggunaan APD memiliki pengaruh maupun
hubungan sebab-akibat secara remporal terhadap kejadian dermatitis kontak. Jumlah sampel
yang terbatas pada 30 petugas kebersihan di satu instalasi rumah sakit membatasi generalisasi
hasil penelitian ini untuk populasi petugas kebersihan di rumah sakit rujukan nasional lainnya
dengan beban kerja yang berbeda. Selain itu, pengambilan data mengenai praktik penggunaan
APD dilakukan melalui kuesioner berdasarkan self reported responden, hal ini meiliki risiko
bias di mana responden mungkin memberikan jawaban ideal dibanding praktik nyata di
lapangan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dan
penggunaan APD dengan kejadian dermatitis kontak. Petugas dengan penggunaan APD yang
baik memiliki risiko lebih rendah dibandingkan dengan penggunaan cukup (p = 0,018; CC =
0,397). Hubungan antara pengetahuan dan kejadian dermatitis juga signifikan, namun lebih
lemah (p = 0,025; CC = 0,378). Maka, diperlukan peningkatan edukasi dan kepatuhan APD
sebagai langkah preventif di lingkungan rumah sakit.
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